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Abstrak

Telah dilakukan penelitian tentang Studi etnofarmakologi
pengobatan penyakit Diabetes Mellitus di Kelurahan Balocci
Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep. Teknik
pengambilan sampel secara Accidental Sampling.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 jenis Tanaman
yang dimanfaatkan dalam pengobatan Diabetes mellitus yaitu
daun Salam, daun Sirsak, daun Binahong, daun Kersen, Buah
Jambu Biji, daun Srikaya, daun Bila, daun sukun, daun Kelor,
Kulit Kayu manis. Cara penggunaan bagian tanaman tersebut
tersebut dengan cara diseduh menggunakan air panas atau
direbus kemudian airnya diminum.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronis serius yang terjadi karena
pankreas tidak menghasilkan cukup insulin atau Ketika tubuh tidak dapat secara efektif
menggunakan insulin yang dihasilkannnya. DM menjadi salah satu dari empat penyakit tidak
menular prioritas yang menjadi target tindak lanjut dalam dunia pengobatan. WHO
memperkirakan Indonesia pada tahun 2030 berada diurutan keempat dunia dengan jumlah
penderita diabetes sekitar 21,3 juta. (WHO Global Report, 2016). Berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 diketahui bahwa ada kenaikan prevalensi kejadian
DM dari 6,9% pada tahun 2015 meningkat menjadi 8,5% pada tahun 2018. pada tahun 2013
prevalensi diabetes pada penduduk berumur lebih 15 tahun meningkat sebesar 2% dan pada
tahun 2018 sedikit rendah sekitar 1,5%. Provinsi Sulawesi selatan mengalami kenaikan
prevalensi DM sebesar 0,9% menjadi 3,4%.

Berbagai tumbuhan sebagai sumber bahan baku obat mulai dijadikan sebagai alternatif
masyarakat dalam mengobati penyakit diabetes. Mayoritas penduduk Indonesia percaya
dengan keberadaan herbal. Sebanyak 48,53% adalah pengguna herbal dengan usia 15 tahun
ke atas dan dari jumlah tersebut terdapat 4,36% yang mengosumsi jamu setiap hari.
(Riskesdas 2018). Beberapa tanaman yang diketahui berpotensi dalam mengobati penyakit
diabetes seperti lidah buaya, kayu manis,jahe dan biji klabat (BMRAT.org; 2018).

Balocci adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kepulauan Pangkajene, Sulawesi
Selatan, Indonesia. Secara administratif, Kecamatan Balocci terbagi atas 4 Kelurahan, 1 Desa,
8 Lingkungan, 2 Dusun, 25 RW, dan 83 RT. Kelima Kelurahan/Desa tersebut adalah Kassi,
Tonasa, Balocci Baru, Balleangin, dan Tompobulu. Balocci baru merupakan salah satu
kelurahan yang terletak di Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Luas
wilayah kecamatan ini mencapai 143,48 km2 atau 12,90 persen dari luas keseluruhan
Kabupaten Pangkep. Sebagian besar masyarakat Balocci baru masih mempercayai
pengobatan tradisional dengan mengolah berbagai tanaman sebagai alternatif pengobatan
penyakit yang diidap salah satunya adalah penyakit DM. Penelitian ini bertuuan untuk
menginventarisir tanaman yang memilki aktivitas farmakologi dalam pengobatan penyakit
DM di kelurahan Balocci Baru. Data akan dikomparasi dengan hasil-hasil penelitian tentang
tanaman yang berpotensi dalam pengobatan DM.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif
dengan teknik pengambilan sampel secara Accidental Sampling, peneliti langsung
mengumpulkan data dari responden yang ditemui dilokasi penelitian menggunakan metode
observasi dan wawancara langsung. selanjutnya data diolah dan dianalisis dengan metode
komparasi dengan cara membandingkan data primer berupa tanaman yang digunakan
masyarakat kelurahan Balocci dalam pengobatan DM dengan data sekunder berupa data hasil
literasi penelitian tanaman dalam pengobatan DM yang terdapat pada jurnal terpublikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan masyarakat Balocci baru tentang pemanfaatan tanaman sebagai obat
penyakit DM bersumber dari orang tua, keluarga dan dari informasi masyarakat di
lingkungan sekitar. Sebagian informasi tentang ramuan herbal juga diperoleh dari pengobat
tradisional setempat dan diyakini telah memberikan efek yang baik dalam pengobatan.
Masyarakat masih lebih memilih menggunakan ramuan herbal dibandingkan berobat ke pusat
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pelayanan kesehatan setempat. Dikarenakan masih terpeliharanya kepercayaan masyarakat
pada keampuhan pengobatan tradisional yang biasanya masih diiringi dengan doa-doa tertentu
atau jampi-jampi (magical power). Masyarakat setempat meyakini bahwa keberadaan
pengobatan dengan melibatkan unsur religi (doa) akan memaksimalkan keberhasilan
pengobatan yang dilakukan. Sebagian masyarakat yang datang berobat ke dokter juga masih
mengkombinasikan obatnya dengan obat tradisional. Efek yang dirasakan oleh beberapa
pengguna ramuan mengatakan bahwa setelah mengkonsumsi ramuan herbal tersebut gejala
penyakit yang dirasakan mulai berkurang bahkan ada yang sembuh dari penyakitnya.

Masyarakat di kelurahan Balocci baru mengenal 10 jenis tanaman yang biasa
digunakan dalam pengoabatan penyakit DM. Tanaman ini diperoleh masyarakata dari
lingkungan sekitar wilayah kelurahan Balocci Baru dan biasanya sebagai tanaman pekarangan
rumah.. Bagian tanaman yang digunakan dalam pengobatan DM berupa daun, kulit batang
dan buah. Tanaman umunya diambil dalam jumlah ganjil yang diyakini lebih ampuh
berkhasiat dalam pengobatan. Tanaman segar diolah secara tradisional dengan cara merebus
atau menyeduhnya dengan menggunakan air panas dan disajikan sebagai ramuan herbal.
Pada beberapa sajian ramuan dikombinasikan dengan tumbuhan lainnya untuk meningkatkan
khasiat ramuan dan ada pula yang ditambahkan gula merah sebagai pemanis,

Tabel 1. Hasil Inventarisasi Tanaman Dan Ramuan Herbal

No. |Nama Tanaman| Bagian Jumlah yang Proses Pembuatan Ramuan
Tanaman digunakan Herbal

1. Salam (Syzigium Daun 7 lembar daun Diambil daun salam yang muda
Polyanythum) salam + 1 batang sebanyak 7 lembar dan sereh

sereh sebanyak 1 batang, diseduh
menggunakan air panas.

2. |Sirsak (Annona |Daun tua 7 lembar diminum [Diambil 7 lembar daun sirsak yang
Muricata) hijau 2 kali sehari tua, jahe 500 gram, jintan hitam 1

sendok makan, daun sereh 1 batang
besar, gula merah sebagai pemanis
secukupnya lalu kemudian direbus
dgn 9 gelas air hingga mendidih
sampai tersisa 3 gelas, kemudian
disaring.

3. Binahong Daun 7 lembar Diambil daun binahong sebanyak 7
(Anredera lembar, daun direbus hingga
cordifolia) mendidih, didinginkan, diminum 2

kali sehari pagi dan sore hari

4. Kersen Daun Diambil daun Diambil daun kersen sebanyak 7
(Muntingia berjumlah ganjil |lembar, direbus dengan dua
Calabura) biasanya 7 lembar gelas air tunggu hinggah mendidih.

Diminum 2-3 kali sehari.
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5. Jambu biji Buah muda |Buah jambu Diambil jambu biji muda yg
(Psidium bijiberjumlah berjumlah ganjil, biasanya 7,
Guajava) ganjil dimasak hingga mendidih,dan
diminum 2x sehari. Buah, direbus
dgn 3 gelas air

6. Srikaya (Annona |Daun 7-9 lembar Diambil daun serikaya sebanyak 7-9
Sgquamosa) lembar, direbus dengan 3 gelas air
tunggu hingga mendidih, seduh,
tunggu hingga dingin atau hangat.
Dikomsumsi 2x 1 minggu

7. Maja (bila) Daun 7 lembar Diambil daun bila sebanyak 7
(Aegle marmelos lembar, direbus hingga menddih,
L. Corr) diseduh, minum 2x sehari 1 gelas
setelah makan
8. Kelor (Moringa |Daun 7 lembar Diambil daun kelor sebanyak 7
oleifera Lamk.) lembar daun segar dengan 3 gelas

air tunggu mendidih hingga menjadi
2 gelas, saring, dikomsumsi 2 kali
sehari 1 gelas

0. Sukun Daun tua 1 — 3 lembar Diambil daun yang jatuh ditanah
(Artocarpus yang berwarna kuning. Dicuci
altilis (Park.) sampai bersih, lalu dikeringkan
Fosberg.) setelah itu dipotong kecil — kecil.

Lalu tambahkan air secukupnya dan
rebus sampai mendidih lalu
dinginkan. Diambil airnya lalu

diminum.
10. |Kayu manis Kulit kayu [Secukupnya Dimasak kayu manis (kulit kayu
(Cinnamomum manis) lalu diseduh, 3 kali sehari 1
burmanni) gelas.

Beberapa penelitian juga telah membuktikan tentang kemanfaatan tanaman yang
digunakan masyarakat Balocci Baru dalam pengobatan DM. Seperti halnya daun salam
(Syzigium polyanythum) yang kaya akan kandungan senyawa flavonoid, saponin, tannin dan
minyak atsiri. Flavonoid yang terkandung di dalam daun salam ini merupakan senyawa
antioksidan yang dapat mencegah penyakit degeneratif yang berhubungan dengan stress
oksidatif akibat penuaan sel-sel organ atau sistem dalam tubuh seperti diabetes mellitus,
dengan cara menghambat kerusakan sel B pada pulau Langerhans pankreas. Senyawa tanin
pada daun salam juga diketahui dapat menurunkan kadar glukosa darah. (Dafriani dkk, 2018)

Tanaman yang berpotensi dalam pengobatan DM adalah daun sirsak. Daun sirsak
(Annona muricate) mengandung alkaloid, steroid terpenoid, kumarin,dan flavonoid yang
berfungsi sebagai antidiabetes dan memiliki efek menurunkan kadar gula darah. Alkaloid
berfungsi untuk meregenerasi sel beta pankreas yang telah rusak. Alkaloid meningkatkan
sekresi insulin dan menurunkan penyerapan glukosa di usus sehingga gula darah menjadi
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turun. (Fadillah dkk, 2020). Flavonoid yang menghambat penyerapan glukosa di usus,
memicu pelepasan insulin, dan meningkatkan toleransi gula darah sedangkan tannin
mengaktifkan aktivasi Mitogen Activated Protein Kinase (MAPK) dan Phosphoinositide
(PI3K) sehingga glukosa akan lebih banyak diambil ke dalam sel dan kadar di dalam darah
menurun. (lyos, P dan Astuti, 2017)

Masyarakat Balocci baru mengkombinasikan daun sirsak tersebut dengan jahe
(Zingiberis officinale Rosce) dan jintan hitam (Nigella sativa.L) Penelitian yang dilakukan
oleh Weni L , 2018 melaporkan bahwa jahe mengandung senyawa aktif golongan flavonoid
seperti gingerol, shogaol, paradol, fenol, dan zingeron yang diketahui mampu menurunkan
kadar glukosa darah meskipun tidak menurunkan kadar insulin dalam darah sedangkan jintan
hitam yang mengandung senyawa thymoquinone (TQ) yang telah diuji secara in vivo dan
invitro mununjukkan aktivitas antidiabetik dengan menghambat metabolisme glukosa di hati.
TQ mengatasi stress oksidatif yang menyebabkan kerusakan sel-B pankreas melalui jalur
Nrf2/Keapl.

Tanaman binahong (Anredera cordifolia) menjadi salah satu tanaman yang juga
digunakan oleh masyarakat Balocci Baru sebagai obat DM. Tanaman yang banyak dibuat
dalam bentuk seduhan teh ini juga telah terbukti sebagai obat antidiabetes secara invitro.
Djamil, R dkk, (2017) menunjukkan bahwa Ekstrak daun binahong dengan dosis 50, 100, dan
200 mg/kg berat badan dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi
alloxan. Muflih dan Fajarina (2019) juga melaporkan bahwa wanita dewasa yang
menggunakan rebusan daun binahong sebanyak 155g/70kg berat badan menunjukkan
penurunan kadar gula darah puasa yang signifikan. Kandungan bahan aktif pada daun
binahong yang diduga kuat dapat membantu menurunkan kadar gula darah diantarnya adalah
saponin, flavonoid, steroid/triterpenoid, dan kumarin.

Tanaman kersen (Muntingia Calabura) dan jambu biji (Psidium Guajava) menjadi
tanaman yang turut dimanfaatkan oleh masyarakat dalam pengobatan DM tersebut. Tanaman
kersen dan jambu biji ini secara umum dikonsumsi buahnya sebagai sumber vitamin namun
olen masyarakat Balocci bukan hanya buahnya yang dimanfaatkan namun daunnya juga
diolah sebagai ramuan herbal pengobatan DM. Daun kersen dalam beberapa penelitian turut
memberikan gambaran potensinya sebagai antidiabetes. Penelitian oleh Widhya dkk (2018)
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air daun kersen dengan dosis 400 mg/kg berat badan
menghasilkan penurunan kadar glukosa darah, memperbaiki sel pankreatic [ dan
meningkatkan sensitivitas insulin.

Daun jambu biji dipercaya dapat menghambat peningkatan kadar glukosa darah. Daun
jambu biji mengandung kuersetin, kuersetin-3-O-glukopiranosida dan morin yang merupakan
antioksidan aktif dan berguna dalam mencegah stress oksidatif. kuersetin-3-O-
glukopiranosida merupakan senyawa aktif dalam daun srikaya yang diketahui memiliki
potensi dalam pengobatan DM dn peroksidasi lipid. Pemberian kuersetin dengan dosis 15
mg/kg/hari selama 10 hari pada hewan uji tikus putih menunjukkan penghambatan aktivitas
enzim glukosa-6-fosfatase yang menghasilkan glukosa darah dari pemecahan glikogen hati.
(Panda, 2007). Luo Y et all (2019) juga melaporkan bahwa kandungan polisakarida yang
terkandung dalam daun jambu biji dapat menurunkan kadar gula darah puasa, total kolesterol,
total trigliserida, kreatinin dan malonaldehida . Pemberian ekstrak air daun jambu biji dengan
dosis 0,01 -0,625 mg/mL signifikan menghambat glikasi LDL. Glikasi LDL merupakan
keadaan dimana gula yang tidak diubah menjadi energi dan berada diluar sel yang berbentuk
fruktosa atau galaktosa membentuk ikatan kovalen atau ikatan silang dengan protein dan
lemak.

Srikaya (Annona squamosa) juga menunjukkan potensinya dalam pengobatan DM.
Penelitian oleh Tomar dan Siddharaj (2012) menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
ekstrak daun srikaya dosis 350 mg/kg BB dan glibenclamide 5mg/kg BB selama 28 hari pada
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tikus yang diinduksi streptozotocin secara signifikan dapat menurunkan serum glukosa darah,
kolesterol dan triglierida. Rahmawati dan Ricka (2018) juga melaporkan bahwa dosis efektif
ekstrak etanol daun srikaya sebagai antidiabetes yaitu dosis 400 mg/Kg BB pada hewan uji
tikus yang diinduksi fruktosa

Tanaman maja (Aegle marmelos L. Corr) merupakan tanaman yang juga berpotensi
digunakan dalam pengobatan DM. Maja kaya akan kandungan alkaloid seperti aegline,
marmesin, marmin dan marmelosin. Tanaman ini diketahui mampu menurunkan kadar gula
darah pada hewan uji kelinci setelah pemberian ekstrak daun maja selama 10 hari.
(Arumugam et all, 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Derminati dkk (2018) juga
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun maja (Aegle marmelos L.Corr) dengan dosis
600 mg/kg BB menunjukkan efektifitas dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
diabetes diinduksi pakan tinggi lemak dan fruktosa.

Daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) memiliki senyawa aktif berupa alkaloid
moringin, moringinin, saponin dan minyak atsiri. Terdapat juga kandungan antioksidan
seperti flavonoid, vitamin A, vitamin E, vitamin C serta mengandung selenium yang
membantu menurunkan kadar glukosa darah. Kandungan senyawa flavonoid dalam bentuk
terpenoid dalam daun kelor sangat efektif dan lebih aman dalam penurunan kadar gula darah.
(Jaiswal et all 2009).

Daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.) diketahui memiliki aktivitas
antidiabetik. Penelitian Indrowati dkk,(2017) melaporkan bahwa daun sukun mengandung
senyawa aktif Gamma Amino Butyric Acid (GABA). Pemberian GABA 50 mg/kg BB,
ekstrak etanol daun A. altilis dosis 400 mg/kg BB dan 800 mg/kg BB dapat menurunkan
kadar glukosa darah, meningkatkan kadar insulin dan glukagon serum serta meningkatkan
ekspresi insulin di sel AZA? pankreas tikus diabetik.

Tanaman yang juga dimanfaatkan oleh masyarakat Balocci baru adalah kulit kayu
manis (Cinnamomum burmanni). Kulit batang kayu manis juga diketahui berpotensi dalam
mengontrol kadar gula darah. Pemberian kayu manis dengan dosis 1 sampai 6 gram sehari
selama 40 hari menunjukkan hasil yang baik bagi penurunan gula darah, serum kolesterol dan
LDi pada penderita DM tipe 2. Mekanisme kerja kayu manis berjalan lambat dengan
meningkatkan sekresi insulin, meningkatkan sensitivitas insulin, dan meningkatkan eliminasi
glukosa. Kayu manis juga tampaknya memiliki efek seperti insulin dengan mengatur PTP1B
dan reseptor kinase insulin. Kayu manis ini diketahui mengandung senyawa kimia utama
berupa sinamaldehid, eugenol, coumarin (Ulbrich et all, 2010).

Dari hasil kajian diatas terlihat bahwa tanaman dan ramuan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Balocci baru ini juga telah terbukti potensinya dalam pengobatan DM baik secara
in vitro maupun secara in vivo. Tamanan ynag terinventarisir ini juga mudah ditemukan dan
dengan pengolahan yang sederhana secara tradisional memudahkan penggunaannya
terpelihara di masyarakat setempat. Metode pembuatan ramuan dengan perebusan merupakan
hal yang lazim dan sudah menjadi ethnical method yang dikenal di masyarakat Indonesia.
Dosis yang digunakan juga merupakan dosis empiris yang telah terukur efeknya dalam
pengobatan DM. Untuk memastikan efektifitas dosis yang digunakan tentunya diperlukan
langkah pengujian farmakologis dengan metode akurasi yang lebih baik. Hasil penelitian ini
tentunya dapat menjadi referensi bagi etnofarmakologi di daerah Sulawesi Selatan dan dapat
menjadi rujukan penelitian lanjut tentang pemanfaatan herbal dalam pengobatan DM.
Penelitian juga memberikan gambaran bahwa masih terpeliharanya kepercayaan masyarakat
tentang pemanfaatan tanaman dalam pengobatan mandiri hanya saja perlu terus dilakukan
pemberdayaan dan pemberian pengetahuan kefarmasian kepada masyarakat agar dalam
penggunaan tanaman dan ramuan ini dapat berlangsung dengan efektif, dan aman untuk
dikonsumsi.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
masyarakat kelurahan Balocci Baru memiliki ramuan herbal pengobatan diabetes yang terdiri
dari berbagai jenis tanaman yang diolah secara tradisional dan berdasarkan studi literasi
penelitian yang dilakukan diketahui bahwa keseluruhan tanaman yang digunakan terbukti
memiliki potensi dalam pengobatan diabetes melitus.

Saran
Untuk memastikan efektifitas dosis yang digunakan tentunya diperlukan langkah pengujian
farmakologis dengan metode akurasi yang lebih baik.
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